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BAB V

PENUTUP

51. Kesimpulan

Jadi, tujuan utama dalam perancangan shot horor yakni shot yang kita buat harus
mampu membuat penonton merasakan satu atau lebih dari lima kiasan horor.
Kiasan tersebut terdiri dari dread, unease, terror, horror, dan disgust. Untuk
mencapai kiasan tersebut penulis harus mengetahui teknik horor yang digunakan
banyak pembuat film horor. Dalam penelitian ini penulis memilih dua teknik
horor yakni visual shock dan fearing the place untuk mencapai Kiasan horor

tersebut.

5.2. Saran

Dalam merancang shot horor, penulis mengalami berbagai macam kesulitan yang
ditemui. Kesulitan tersebut yakni keterbatasan kamera pada teknik animasi 2
dimensi, ekspresi wajah karakter, audio visual . Hal — hal tersebut harus dicapai

agar suasana horor dalam film animasi 2 dimensi_menjadi lebih maksimal.
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